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Objective: To determine the factors of cigarette consumption as a trigger for 

coronary heart disease through a Literature Review. 

Methods: Literature Review of the prevention of cigarette consumption in coronary 

heart disease patients and search for articles via the internet with pubmed databases 

and Scient Direct. There were 10 articles in the review. Starting from 2010-2020, 10 

articles in English and full text. 

Results: Smoking is a factor in the occurrence of coronary heart disease due to the 

substances contained. 

Conclusion: Smoking is one of the risk factors for coronary heart disease. It 

takes public awareness and serious intention to take precautions so that the 

incidence of CHD by smoking regardless of age can decrease. 
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PENDAHULUAN 

Coronary Artery Disease (CAD) adalah penyakit 

dimana arteri koroner yang mengalami penyempitan 

akibat adanya timbunan plak(thrombus)secara terus 

menerus sehingga jantung mengalami kekurangan 

pasokan darah yang kaya oksigen (Saesarwati and 

Satyabakti 2017). 

Masyarakat menjadikan merokok sebagai kebiasaan 

dalam kehidupan sehari-hari dan membudaya rokok 

sebagai salah satu kebutuhan yang wajib mereka 

konsumsi, terutama pada kaum laki-laki (Saesarwati 

and Satyabakti 2017)  Namun, kebiasaan merokok 

tersebut  menjadi salah satu pencetus faktor risiko 

terjadinya beberapa penyakit, salah satunya adalah 

penyakit jantung koroner (Jinie E Nelwan, 

2019).Resiko mengalami penyakit jantung dua kali 

lebih besar terjadi pada perokok berat atau orang 

yang terbiasa mengkonsumsi rokok sebanyak 20 

batang dalam sehari (Pracilia, Nelwan, and Langi 

2019) 

(WHO) menyebutkan penyakit jantung koroner 

merupakan penyebab kematian terbesar dinegara 

berkembang dan negara maju, statistic dunia 

menyebutkan 9,4 jutakematian setiap tahunnya 

disebabkan oleh penyakit kardiovaskular dan 45% 

disebabkan oleh jantung koroner. WHO pada tahun 

2015 kematian akibat penyakit jantung dan 

pembuluh darah menjadi 20 juta akan tetapi 

meningkat pada tahun 2030, sekitar 23,6 penduduk 

meninggal akibat penyakit jantung dan pembuluh 

darah (Karmilawati, Hernawan, and Alamsyah 

2017).WHO) menyebutkan Indonesia merupakan 

salah satudari lima Negara dengan penduduk 

perokok tertinggi di dunia perokok laki-laki 

mengalami peningkatan sebanyak 51,2% di tahun 

1995 menjadi 54,5%. Dalam skala nasional 

pravelensi merokok sebanyak 29% dengan provinsi 

tertinggi diduduki oleh jawa barat 32,7%, 

sedangkan provinsi terendah yaitu papua 21,9% 

(Pusat Data dan Informasi Kementerian Kesehatan 

RI 2018). Salah satu pencegahan yang dapat 

dilakukan untuk untuk mencegah penyakit jantung 

koroner adalah dengan berhenti merokok.Rokok 

menjadi salah satu penyebab dari PJK dikarenakan 

kadungan senyawa yang memicu penebalan dan 

penggumpalan, hal tersebut akan menjadi faktor 

penyebab terjadinya PJK apabila konsumsi dari 

rokok tidak dihentikan, untuk itu perlu adanya 

konsistensi dari pengurangan konsumsi rokok 

sehingga dapat mengurangi salah satu faktor yang 

menyebabkan timbulnya Penjakit Jantung Koroner. 

Sarwono(1993), mendefinisikan perilaku sebagai 

sesuatu yang dilakukan oleh individu satu dengan 

individu lain dan sesuatu itu bersifat nyata. Menurut 

Morgan (1986) tidak seperti pikiran atau perasaan, 

perilaku merupakan sesuatu yang konkrit yang dapat 

diobservasi, direkam maupun dipelajari. 

Dengan adanya latar belakang diatas peneliti ingin 

mengetahui faktor konsumsi rokok sebagai pemicu 

terjadinya penyakit jantung koronermelalui Literatur 

Review 

METODE 

Database yang digunakan dalam strategi pencarian 
literatur review ini menggunakan PubMed dan 
sciencedirectdari tahun 2010 sampai tahun 2020 
menggunakan PIO frameworkP: Penyakit Jantung 
Koroner,I: pencegahan penyakit jantung koroner , 
O: untuk melakukan pencegahan penyakit jantung 
koroner melalui berhenti merokok keywordyang 
digunakan dalam mencari artikel : Coronary Heart 
Disease Or Coronary Artery Disease, Prevention, 
Cigarette SmokingSerta penggunaan boolean 
operator (AND, OR NOT or AND NOT) yang 
digunakan untuk menspesifikasikan atau 
memperluas pencarian, sehingga dapat 
memepermudah dalam penentuan artikel atau jurnal 
yang akan di gunakan. 

Kriteria Inklusi 

1.Artikel sesuai dengan keyword “Prevention” 
AND “Cigarette Smoking” AND “Coronary Heart 
Disease” 

2. Dipublikasikan dalam Bahasa inggris 

3. Diterbitkan dari tahun 2010 sampai tahun 2020 
(10 tahun terakhir) 

4. Ketersediaan teks yaitu full text 

5. Species yang diteliti manusia 

6. Artikel type: artikel journal 

7. Metode penelitian yang digunakan yaitu 
Observasional 
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Sintesis Tematik 

 

 

HASIL 

Mengenai kerangka kerja dalam pencarian artikel 
seperti ketika melakukkan penelusuran artikel di 
database Pubmed didapatkan 858 artikel dan diScient 
Directdidapatkan 14.617 artikel, kemudian setelah 
filter publication date  hanya diambil yang sesuai 
kriteria sejumlah 103 artikel  dari Pubmed dan 2.680  
dari Scient Direct, melalui filter text avaibilitydan 
article type: artikel jurnal 8.769 artikel,dilanjutkan 
langkah filter/eksklusi kembali yaitu dengan Journal 
Categories: Medline, Species: Human dan hasilnya 
8.735 artikel kemudian langkah filter/eksklusi 
selanjutnya mengenai publication date: 10 years 
didapatkan 2.783 artikel. Sejumlah artikel yang 
didapatkan kemudian dilakukan seleksi judul pada 
database NCBI PubMed 17 artikel dan pada database 
Science Direct 8 artikel. Setelah itu dilakukan seleksi 
abstrak dan kesesuaian isi artikel didapatkan 
sejumlah 6 artikel pada database NCBI PubMed dan 
4 artikel pada database Science Direct.Penilaian yang 
dilakukan berdasarkan kelayakan terhadap criteria 
inklusi di dapatkan sebanyak 10 artikel yang data 
digunakan dalam literature review 
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PEMBAHASAN 

Konsumsi rokok 1-4 batang/hari sampai 1-20 

batang/hari dapat meyebabkan terjadinya PJK, 

merokok berkontribusi tinggi dikarenakan efek 

merokok yang berbahaya sehingga membentuk LDL 

sehingga membentuk plak aterosklerotik dan CAD. 

penelitian menyebutkan bahwa usia 40-49 tahun 

dengan presentase 88% mengalami PJK yang 

disebabkan oleh merok, sehinngga pencegahan 

merokok sangat penting tanpa memandang usia, 

pencegahan merokok harus tetap menjadi prioritas 

utama, dan juga pada semua kelompok umur. 

Faktor lain yang dapat meningkatkan resiko 
terjadinya PJK hipertensi, kolesterol, obesitas, stres, 
gaya hidup, kurang olahraga. Butuh kesadaran 
masyarakat dalam melakukan pencegahan sehingga 
kejadian PJK oleh merokok dapat menurun. 

Merokok lebih sedikit perharinya dengan durasi 
yang lama lebih merusak daripada merokok 
intensitas yang banyak dengan durasi yang lebih 
pendek. Rokok mengandung lebih dari 4000 bahan 
kimia yang dapat membahayakan seperti tar, nikotin, 
dan karbon monoksida yang dapat memicu 
penebalan pembuluh darah di arteri. 

Perokok pasif juga beresiko dalam terjadinya PJK  
karenakan saat perokok aktif menghembuskan asap 
rokok tidak akan hilang begitu saja dan akan 
bertahan di udara hingga 2,5 jam, Semakin sering 
terpapar asap rokok maka semakin tinggi pula 
gangguan kesehatan salah satunya PJK. Selain itu 
jenis rokok waterpipe juga bisa memicu terjadinya 
PJK. Merokok merupakan suatu perilaku 
lingkungan, seperti halnya dengan teori prilaku yang 
dikemukakan oleh Sarwono(1993), mendefinisikan 
perilaku sebagai sesuatu yang dilakukan oleh 
individu satu dengan individu lain dan sesuatu itu 
bersifat nyata. Sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh O. Robertson, et.al (2014) merokok 
bisa dijadikan pencetus PJK dari segi faktor resiko 
yang dapat diubah dikarenakan budaya dan 
kebiasaan masyarakat yang sering manganggap 
remeh bahaya akan merokok dalam jangka waktu 
panjang. 

Individu yang memiliki kebiasaan merokok lebih 
beresiko terjadinya PJK sehingga dalam segi 
kesehatan dianjurkan untuk berhenti merokok demi 
kualitas hidup yang baik serta memiliki manfaat 
langsung jangka panjang dalam mengurangi risiko 
PJK yang disebabkan oleh merokok sehingga dapat 
meningkatkan kesehatan secara umum. 
Menerapakan gaya hidup sehat bisa dilakukan 
sebagai bentuk lain pencegahan terhadap penyakit 
jantung koroner seperti olahraga, Mengurangi 
mengkonsumsi makanan yang menganduk kolesterol 
tinggi dengan mengubah mengkonsumsi makanan 
seperti sayur-sayuran dan  buah-buahan, 
menghindari minuman beralkohol, serta menjaga 
berat badan sehingga tidak terjadi obesitas. 

KESIMPULAN 

Pada kesepuluh artikel mengungkapkan bahwa rokok 

menjadi salah satu faktor terjadinya Penyakit Jantung 

Koroner.bahan kimia, ratusan diantaranya beracun, 

rokok menjadi salah satu penyebab dari PJK 

dikarenakan kadungan senyawa yang memicu 

penebalan dan penggumpalan, hal tersebut akan 

menjadi faktor penyebab terjadinya PJK.  Dalam segi 

kesehatan dianjurkan untuk berhenti merokok demi 

kualitas hidup yang lebih baik dan butuh kesadaran 

serta niat mayarakat dalam melakukan pencegahan. 

1
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SARAN 

1. Bagi ilmu keperawatan  

Dengan adanya Literatur Review ini diharapkan 
tenaga kesehatan terutama perawat dapat 
memberikan edukasi terhadap pasien sebagai 
upaya pencagahan penyakit jantung coroner 

2. Bagi instansi  

Dari hasil Literature Review ini dapat digunakan 
sebagai referensipeningkatan pengetahuan dan 
penelitian lanjutan dibidang keperawatan 
khususnya Keperawatan Medikal Bedah 

3. Bagi peneliti selanjutnya  

Peneliti selanjutnya dapat meneliti mengenai 
permasalahan lain yang dialami oleh pasien 
penyakit jantung koroner. Masih banyak 
pencegahan yang bisa dilakukan pada faktor 
resiko penyakit jantung koroner 
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